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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan pada PT. Dharma Kumala 

Utama, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Total biaya persediaan kabel fiber optik berdasarkan sebelum penggunaan 

metode EOQ adalah sebesar Rp. 249.954.820 dari jumlah biaya pemesanan 

sebesar Rp. 104.119.300 dan biaya penyimpanan sebesar Rp. 145.835.520. 

2. Total biaya persediaan dengan setelah menggunakan metode EOQ adalah 

sebesar Rp. 168.681.680 dari jumlah biaya pemesanan sebesar Rp. 

83.295.440 dan biaya penyimpanan sebesar Rp. 85.386.240.  

3. Penggunaan metode EOQ pada perusahaan dapat diketahui bahwa jumlah 

pemesanan paling ekonomis adalah sebesar 1.962 roll. Frekuensi 

pemesanan dengan perhitungan EOQ diketahui sebaiknya 20 kali 

pemesanan dalam satu tahun. Jumlah perhitungan safety stock atau 

persediaan pengaman yang harus disediakan oleh perusahaan adalah sebesar 

6.526 roll.  

4. Jumlah reorder point atau titik pemesanan kembali menurut perhitungan 

EOQ perusahaan harus melakukan pemesanan pada saat persediaan di 

gudang sebesar 6.875 roll.  

5. Perhitungan jumlah maximum inventory yang seharusnya disimpan oleh 

perusahaan di gudang agar tidak terjadi overstock adalah sebesar 8.488 roll.
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6. Berdasarkan hasil perhitungan total biaya persediaan, jika dilihat dari tabel 

perbandingan maka pengelolaan persediaan sebelum dan sesudah 

menggunakan metode EOQ terdapat selisih biaya sebesar Rp. 81.273.139 

dimana terdapat penurunan pada biaya pemesanan sebesar Rp. 20.823.860 

serta biaya penyimpanan sebesar Rp. 60.449.279. Penggunaan metode EOQ 

pada perusahaan dapat mengurangi biaya persediaan yang berlebih. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang dijabarkan di atas maka peneliti dapat 

memberi sara yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh perusahaan 

bahwa: 

1. Perusahaan meninjau kembali kebijakan yang dijalankan mengenai 

pengelolaan persediaan barang. 

2. Perhitungan dalam perencanaan pada kuantitas pemesanan dan 

penyimpanan sehingga dapat mencegah terjadinya kekurangan stok ataupun 

stok berlebih. 

3. Perusahaan menentukan besarnya persediaan pengaman (safety stock), 

pemesanan kembali (reorder point), dan persediaan maksimum (maximum 

inventory). 

4. Perusahaan mempertimbangkan untuk menggunakan metode EOQ pada 

pengelolaan persediaan agar dapat mengetahui jumlah pemesanan dan 

penyimpanan yang paling optimal. 

5. Perlunya perhitungan dalam biaya pemesanan agar terhindar dari biaya 

persediaan yang berlebih.
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6. Perusahaan mempertimbangkan untuk menerapkan metode EOQ agar biaya 

yang berlebih dapat dialokasikan pada biaya lain, serta dapat menghasilkan 

keuntungan yang lebih bagi perusahaan. 
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